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Kementerian X menjalankan strategi pertumbuhan pegawai negatif sebaga salah satu cara untuk mencapai
tujuan menjadi organisasi yang agile, efektif, dan efisien. Akan tetapi, Laporan Analisis Beban Kerja
Kementerian X justru menunjukkan bahwa jumlah kebutuhan pegawa masih di atas jumlah bezetting
pegawai. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif fenomenologi, studi ini menyoroti apakah
Kementerian X telah menerapkan strategi yang tepat untuk menjadi organisasi yang agile, efektif, dan
efisien. Penelitian ini menemukan bahwa penerapan kebijakan pertumbuhan pegawal negatif merupakan
kebijakan yang terburu-buru. Sebelum menerapkan kebijakan tersebut, Kementerian X seharusnyaterlebih
dahulu mengkalkulasi dengan baik jumlah pegawai yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan

organisasi. Pengimplementasian strategi untuk menuju organisasi publik yang agile, efektif, dan efisien
harus dilakukan secara simultan dari sisi perubahan budaya, perubahan struktur, perubahan sistem kerja, dan
dukungan pengelolaan SDM. Organisasi harus membangun budaya kolaboratif dan melayani. Upaya untuk
membangun budaya kolaboratif dan melayani harus tercermin di dalam struktur organisasi yang lebih flat
dan tidak banyak sekat. Budaya kolaboratif dan melayani juga harus tercermin di dalam sistem kerja melaui
model kerja squad team yang diarahkan pada pencapaian tujuan organisasi. Selain itu, sistem pengelolaan
SDM juga harus mendukung upaya perubahan budaya, struktur, dan sistem kerja tersebut melalui kebijakan
talent sharing, talent mobility, dan pengembangan kapasitas SDM.

...... Ministry X implements a negative growth strategy as part of its strategy to achieve the goal of being an
agile, effective and efficient organization. However, the projection of employee needs based on the
Workload Analysis Report shows that Ministry X is dealing with a staff shortage. Using the qualitative
phenomenology approach, this study highlights whether Ministry X has applied the right strategy to become
an agile, effective, and efficient organization. This study notes that the implementation of the negative
growth policy is a premature policy. Prior to implementing the policy, Ministry X should have accurately
calculated the number of staffs required to achieve the organization's objectives. In order to be an agile,
effective and efficient public organization, Ministry X must implement strategies to change the culture,
structure and work systems that are supported by the HR management system simultaneously. Ministry X
need to develop a culture of collaboration and service. Efforts to create a culture of collaboration and service
need to be reflected in amore horizontal and less siloed organization structure. The culture of collaboration
and service must also be reflected in the work system through the Squad Team model that focuses on
achieving organizational outcomes. Furthermore, the HR management system must also support efforts to
change culture, structure and work systems through policies on talent sharing, talent mobility and HR
capacity development.
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